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ABSTRAK 

 

Maresa Prasafitri : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan 

Strategi Index Card Match Di SMK Negeri 1 

Bukittinggi. 

   Skripsi, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Padang. 

Dosen Pembimbing :    1. Dr. H. Usmeldi, M.Pd  2. Oriza Candra, S.T., M.T. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik (DPL) dengan 

menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match di SMK Negeri 1 

Bukittinggi. Beberapa masalah yang diidentifikasi mempengaruhi hasil belajar 

siswa diantaranya penggunaan metode pembelajaran yang monoton tanpa 

diimbangi metode pembelajaran yang menarik, sehingga siswa kurang aktif dan 

kurang memperhatikan selama proses pembelajaran. Hal ini berdampak terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik banyak 

yang berada di bawah KKM. 

Metode penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan One group pretest 

postest design. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X TIPTL 3 SMK N 1 

Bukittinggi yang terdaftar pada tahun pelajaran 2014/2015 yang terdiri dari 32 

siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: dengan tes awal (pretest) 

berupa soal objektif, sebelumya dilakukan uji coba validitas soal sebanyak 40 

item, dinyatakan 30 item terpakai dan 10 item gugur. Setelah itu, dilakukan tes 

akhir (posttest) berupa soal objektif, sebelumnya dilakukan uji coba validitas soal 

sebanyak 50 item, dinyatakan 40 item terpakai dan 10 item gugur. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan menggunakan Gain Score. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest sebelum 

menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match sebesar 65,19 dan 

rata-rata skor posttest setelah menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe Index 

Card Match sebesar 81,813. Peningkatan hasil belajar siswa pada subjek kelas 

penelitian, dimana rata-rata penaikan hasil belajar dengan rumus Gain Score 

dengan nilai Gain 0,475 dengan kriteria perolehan Gain Score pada kriteria 

sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik (DPL) kelas X TIPTL SMKN 

1 Bukittinggi dengan menggunakan pembelajaran aktif tipe Index Card Match. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peningkatan kualitas pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh 

proses pembelajaran yang diterapkan. Mutu pendidikan yang baik akan 

menghasilkan generasi yang lebih berkualitas untuk menunjang kemajuan 

pembangunan. Menurut Sanjaya (2012: 13) dalam pendidikan formal di 

sekolah terjadi kegiatan pembelajaran yang di dalamnya terdapat proses 

belajar dimana proses ini terdiri atas tiga fase yakni fase informasi, fase 

transformasi dan fase evaluasi terhadap hasil belajar. Terkait dengan ketiga 

fase tersebut guru adalah sarana utama dan sangat pokok sehingga 

keberhasilan guru dalam mengajar sangat menentukan ketercapaian tujuan 

yang telah dituliskan dalam rencana pengajaran/kegiatan pembelajaran secara 

umumnya. Bagaimanapun bagus dan idealnya kurikulum pendidikan, 

bagaimanapun lengkapnya sarana dan prasarana pendidikan, tanpa diimbangi 

dengan kemampuan guru dalam mengimplementasikannya, maka semuanya 

akan kurang bermakna. 

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan potensi 

siswa agar menjadi manusia yang berpengetahuan, kreatif, dan mandiri. 

Namun untuk mencapai tujuan tersebut tidak terlepas dari pembelajaran yang 

merupakan proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar. Dalam proses pembelajaran guru tidak hanya 

1 
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bertindak sebagai pengajar yang memberikan materi pelajaran tetapi juga 

sebagai pendidik, pembimbing yang menuntun siswa dalam belajar. 

Fungsi pendidikan harus menjadi acuan dan pegangan dalam 

melaksanakan pendidikan secara nasional, hal ini sejalan dengan apa yang 

telah digariskan dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional. Undamg-undang pendidikan dimaksudkan sebagai 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu dari lembaga 

pelaksanaan dan sarana pendidikan. Guru tidak hanya berperan sebagai 

fasilitator untuk penghubung ke tingkat pemahaman yang lebih tinggi, namun 

juga dituntut memiliki keahlian, tanggung jawab dan keterampilan terhadap 

profesinya. Guru juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

efektifitas pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru berperan serta 

secara aktif untuk membawa siswa pada suatu kedewasaan atau taraf 

kematangan tertentu.  

Sekolah Menengah Kejuruan bertujuan memberikan bekal 

pengetahuan dan keterampilan guna mempersiapkan lulusannya untuk 

memasuki lapangan kerja. Tetapi pada kenyataannya yang ditemukan bahwa 

lulusan Sekolah Menengah Kejuruan ternyata belum dapat sebagai penghasil 
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tenaga kerja dan lapangan kerja. Kesiapan siswa untuk memasuki lapangan 

kerja ditentukan oleh pemahaman dan kemampuan siswa terhadap materi 

pelajaran yang diajarkan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Tujuan 

utama Sekolah Menengah Kejuruan adalah memberikan bekal pengetahuan 

dan keterampilan guna mempersiapkan lulusannya untuk memasuki lapangan 

kerja.  

Guru dan siswa diharapkan dapat mengetahui apa saja yang harus 

dicapai dan sejauh mana efektifitas belajar yang telah dicapai. Pada 

kenyataannya yang terjadi di lapangan memang belum seperti yang 

diharapkan. Tugas guru adalah membuat proses pembelajaran pada siswa 

berlangsung secara efektif dan efisien. Siswa tidak hanya dituntut untuk 

banyak mengetahui, tetapi juga mampu untuk bertindak serta belajar untuk 

membangun jati diri yang kokoh. Untuk membentuk siswa yang 

berkompetensi, guru dituntut untuk dapat menciptakan proses pembelajaran 

yang mampu mengkondisikan siswa sedemikian rupa, sehingga siswa dapat 

belajar secara aktif baik intelektual, emosional maupun fisik dan mentalnya. 

Pada proses pembelajaran yang berlangsung untuk dapat mencapai 

tujuan pembelajaran seharusnya guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber 

belajar. Adanya usaha guru menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif 

dan menyenangkan serta tidak hanya terpusat pada guru. Guru dapat 

menggunakan strategi pembelajaran yang menyenangkan agar siswa 

termotivasi dan tertarik untuk mengikuti pembelajaran sehingga pembelajaran 

tidak monoton dan siswa akan lebih mampu memahami konsep materi 
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pelajaran, karena mata pelajaran Dasar Pengukuran Listrik ini erat kaitannya 

dengan praktikum sehingga akan berdampak pada kesiapan siswa dalam 

melakukan praktikum secara mandiri dan mampu meningkatkan hasil belajar.  

Berdasarkan hasil temuan di lapangan selama melaksanakan Program 

Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK) di SMK Negeri 1 Bukittinggi, 

selama proses pembelajaran berlangsung guru menerapkan metode 

konvensional yang pembelajarannya berfokus kepada guru sebagai sumber 

belajar. Metode ini menggunakan papan tulis sebagai satu-satunya media 

selama proses pembelajaran berlangsung dan siswa hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru. Pembelajaran yang monoton seperti ini menjadi salah 

satu hambatan yang ditemui untuk proses pembelajaran, karena membuat 

siswa kurang bersemangat mengikuti pelajaran dan hanya menunggu apa 

yang akan dijabarkan oleh guru di depan kelas tanpa diimbangi strategi 

pembelajaran yang menarik bagi siswa. Siswa kurang aktif dan lebih 

cendrung untuk mancatat dari pada bertanya atau mengemukakan 

pendapatnya. 

Proses belajar seperti itu mengakibatkan siswa kurang aktif 

berpartisipasi dalam pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa menurun. 

Mata pelajaran produktif merupakan mata pelajaran yang harus dikuasai 

siswa. Salah satu mata pelajaran produktif pada jurusan Teknik Instalasi 

Pemanfaatan Tenaga Listrik (TITL) adalah Dasar Pengukuran Listrik (DPL). 

Rendahnya aktivitas belajar siswa di kelas mengakibatkan menurunnya hasil 

belajar siswa. Hal ini terlihat dari persentase hasil belajar nilai tengah 
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semester Menggunakan Hasil Pengukuran (MHP) yang diujikan pada siswa 

kelas X TITL di SMK Negeri 1 Bukittinggi tahun 2013 semester ganjil yang 

sebagian besar belum memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM). 

Sekolah menetapkan untuk pelajaran produktif KKM yang harus dicapai 

siswa adalah 73 seperti terlihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Ketuntasan Belajar Siswa Mata Pelajaran Menggunakan Hasil 

Pengukuran di  SMK Negeri 1 Bukittinggi. 
 

Kelas KKM 
Jumlah Siswa Nilai < 73 Nilai > 73 

L P L P L P 

X TIPTL 1 73 32 - 19 - 13 - 

X TIPTL 2 73 30 2 15 2 15 - 

Jumlah siswa 64 36 28 
 

Sumber : Buku daftar nilai mata pelajaran Menggunakan Hasil Pengukuran 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui banyak siswa yang tidak 

mencapai nilai KKM atau tidak tuntas. Persentase siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 36 sementara siswa yang tuntas 28. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman siswa terhadap materi belum maksimal. Berdampak terhadap 

hasil ujian siswa yang sebagian besar siswa tidak tuntas dalam belajar atau 

banyak siswa yang memperoleh nilai dibawah standar kriteria ketuntasan 

minimal yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. 

Dasar dan Pengukuran Listrik merupakan salah satu mata pelajaran 

baru yang sesuai dengan kurikulum 2013. Mata pelajaran ini merupakan salah 

satu mata pelajaran yang menjadi sarana untuk pemahaman dasar bagi siswa 

agar lebih mudah untuk memahami materi yang lebih mendalam dan 

sehubungan dengan pelajaran pada jurusan TITL mulai dari tahun ajaran 

2014/2015. Materi yang terdapat dalam mata pelajaran Dasar dan Pengukuran 
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Listrik merupakan gabungan dari beberapa materi pembelajaran yang ada 

pada mata pelajaran produktif pada kelas X TITL yang sebelumnya terdapat 

pada kurikulum KTSP yaitu Memahami Dasar-Dasar Elektronika (MDDE), 

Menggunakan Hasil Pengukuran (MHP) dan Menganalisis Rangkaian Listrik 

(MRL). Kompetensi Dasar (KD) pada penelitian ini adalah tentang 

mendeskripsikan kondisi operasi peralatan ukur listrik yang merupakan 

bagian dari materi pembelajaran yang hanya dipelajari pada mata pelajaran 

Menggunakan Hasil Pengukuran. 

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran dasar dan 

pengukuran listrik menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran juga rendah. Hal ini diperlukan adanya usaha guru untuk 

meningkatkan aktivitas siswa dengan cara menggunakan strategi 

pembelajaran yang tepat agar siswa dapat mengembangkan kemampuan yang 

dimiliki secara aktif. Salah satu inovasi guru dalam pembelajaran adalah 

dengan penggunaan strategi belajar aktif untuk menciptakan suasana yang 

menarik dan menyenangkan dalam proses pembelajaran sehingga siswa 

termotivasi untuk belajar sehingga diharapkan hasil belajarnya akan 

meningkat.  

Pembelajaran aktif berusaha untuk memperkuat dan memperlancar 

stimulus dan respon anak didik dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran 

menjadi hal yang menyenangkan dan tidak membosankan bagi siswa. Salah 

satu strategi pembelajaran aktif yaitu pencocokan kartu indeks (Index Card 

Match). Strategi belajar aktif tipe index card match ini berhubungan dengan 
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cara pengulangan materi, sehingga siswa dapat mengingat kembali materi 

yang telah dipelajarinya. Guru memeriksa apakah hal-hal yang pernah 

diajarkan masih diingat, diketahui dan dipahami oleh siswa. Seperti yang 

dikemukakan oleh Silberman (2010: 249), salah satu cara yang pasti untuk 

membuat pembelajaran tetap melekat dalam pikiran adalah dengan 

mengalokasikan waktu untuk meninjau kembali apa yang telah dipelajari. 

Strategi pembelajaran Index Card Match merupakan salah satu cara 

untuk mendapatkan partisipasi seluruh siswa di kelas dan 

pertanggungjawaban individu. Strategi pembelajaran ini metuntut siswa untuk 

menguasai dan memahami konsep melalui pencarian kartu indeks, dimana 

kartu indek terdiri dari dua bagian yaitu kartu soal dan kartu jawaban. 

Pembelajaran dengan index card match diharapkan siswa merasa nyaman 

untuk bertanya kepada siswa lain bila dibandingkan bertanya kepada guru, 

karena bahasa yang digunakan siswa lebih mudah dipahami dan dapat belajar 

menghargai pendapat siswa lain. Pelajaran menjadi tidak searah sebab ada 

transfer ilmu dari guru ke siswa dan ada transfer ilmu antar siswa itu sendiri. 

Index card match merupakan strategi yang cukup menyenangkan 

yang digunakan untuk mengulang materi yang telah diajarkan sebelumnya. 

Siswa juga merasa tidak bosan karena pembelajaran yang diterapkan 

membuat mereka tidak selalu duduk di tempat duduknya. Namun demikian 

materi barupun bisa diajarkan, sebelumnya siswa diberi gambaran untuk topik 

yang akan diajarkan sehingga ketika masuk kelas sudah memiliki bekal 

pengetahuan. Penerapan strategi ini diharapkan agar siswa lebih antusias dan 
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serius dalam belajar mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik serta terdapat peningkatan terhadap 

hasil belajar siswa. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan tersebut, juga 

untuk mengetahui bagaimana tingkat penguasaan siswa dan sejauh mana 

pencapaian materi siswa yang ppembelajarannya menggunakan strategi 

pembelajaran active learning model index card match maka dilakukan 

penelitian untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa kelas X 

menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe index card match pada mata 

pelajaran dasar dan pengukuran listrik di SMK Negeri 1 Bukittinggi. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat mengidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya perhatian siswa, tidak adanya siswa yang bertanya selama 

proses kegiatan pembelajaran berlangsung. 

2. Metode pembelajaran yang monoton tanpa diimbangi strategi 

pembelajaran yang menarik sehingga siswa kurang aktif dan kurang 

berpartisipasi dalam pembelajaran. 

3. Kegiatan pembelajaran terpusat pada guru yang membuat pembelajaran 

hanya bersifat satu arah sehingga siswa kurag aktif selama proses 

pembelajaran. 
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4. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran dasar dan pengukuran listrik masih 

banyak yang berada dibawah KKM. 

 

C. Batasan Masalah 

Melihat luasnya cakupan permasalahan yang menyebabkan 

rendahnya hasil belajar siswa, maka pembatasan masalah penelitian ini pada 

hasil belajar siswa kelas X dan penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe 

Index Card Match pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik dengan 

kompetensi dasar mendeskripsikan kondisi operasi peralatan ukur listrik di 

SMK Negeri 1 Bukittinggi.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah penelitian adalah 

bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas X Teknik Instalasi 

Pemanfaatan Tenaga Listrik menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe 

Index Card Match pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik di SMK 

Negeri 1 Bukittinggi?. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas X Teknik Instalasi 

Pemanfaatan Tenaga Listrik menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe 
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Index Card Match pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik di SMK 

Negeri 1 Bukittinggi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Bagi siswa, sebagai salah satu pemicu bagi siswa untuk meningkatkan 

motivasi, aktivitas dan hasil belajar pada mata pelajaran dasar dan 

pengukuran listrik. 

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan bagi guru dalam memilih teknik yang 

digunakan dalam pembelajaran dasar dan pengukuran listrik untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran dasar dan pengukuran listrik dimasa 

yang akan datang. 

3. Bagi sekolah, Sebagai masukan dan sumbangan pemikiran dalam 

membuat metode-metode dan strategi pembelajaran yang efektif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan strategi pembelajaran aktif tipe 

Index Card Match pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik di SMK 

Negeri 1 Bukittinggi. Hal ini berdasarkan hasil belajar pretest siswa dengan 

rata-rata 65,19 yang diambil sebelum menggunakan strategi pembelajaran 

Index Card Match sedangkan hasil belajar Posttest siswa dengan rata-rata 

81,813 yang diambil sesudah menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe 

Index Card Match. Uji Gain Score didapat bahwa hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan dengan rata-rata 0,475 dengan kategori sedang. 

 

B. Saran  

1. Diharapkan dengan adanya hasil penelitian dapat menjadi masukan dan 

pertimbangan bagi guru agar menggunakan strategi pembelajaran Active 

Learning tipe Index Card Match untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi 

peneliti selanjutnya. 

3. Diharapkan kepada siswa agar meningkatkan keaktifan dan kerjasama 

dalam proses pembelajaranb sehingga hasil belajar dapat meningkat. 
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